BAB V

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN

Visi dan misi merupakan gambaran otentik tentang apa yang ingin dicapai oleh Provinsi Bali dalam 5 (lima) tahun mendatang melalul Gubernur dan Wakil Gubernur terpilih untuk periode RPJMD Tahun 2013-2018. Gambaran nyata tentang visi dan misi dituangkan ke dalam tujuan dan sasaran merujuk pada arah kebijakan RPJPD pada periode yang sama. Tujuan dan sasaran juga mengalami pengayaan dengan mempertimbangkan berbagai isu strategis dan kebijakan nasional yang harus dipedomani.

5.1.  Visi

Visi Provinsi Bali merupakan gambaran kondisi masa depan yang dicita-citakan dapat terwujud dalam kurun waktu lima tahun yaitu pada akhir tahun 2013-2018. Sesuai dengan visi Gubernur dan Wakil Gubernur terpilih maka visi pembangunan daerah jangka menengah Provinsi Bali tahun 2013-2018 adalah sebagai berikut.
“BALI MANDARA”
Bali yang Maju, Aman, Damai dan Sejahtera
Visi Pembangunan Bali Mandara ini merupakan kelanjutan dari visi Bali Mandara sebelumnya (Bali Mandara Jilid I). Visi Bali Mandara Jilid II ini diharapkan akan dapat mewujudkan keinginan dan amanat masyarakat Provinsi Bali dengan tetap mengacu pada pencapaian tujuan nasional seperti diamanatkan dalam Pembukaan UUD 1945 khususnya bagi masyarakat provinsi Bali, selaras dengan RPJM Nasional 2010-2014, dan RPJPD Provinsi Bali 2005-2025.

 “Bali Maju” adalah Bali yang dinamis, Bali yang terus bergerak menurut dinamika pergerakan dan perkembangan dunia. Bali yang senantiasa bergerak dan maju dengan tetap menjunjung kesucian dan keiklasan demi tegaknya dharma. Bali yang maju adalah Bali yang harus tetap “metaksu” yang senantiasa meningkatkan kualitas dirinya sebagai daerah tujuan wisata yang handal, berkharisma dan religius. Bali yang maju adalah Bali yang modern menurut ukuran dan tuntutan nilai-nilai universal yang tidak menyimpang dan atau bertentangan dengan nilai-nilai agama Hindu (Bali) serta adat istiadat Bali. Kemodernan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup dan peradaban sebagai masyarakat yang berada di perkampungan dunia yang terbuka.
“Bali Aman” adalah Bali yang ”dabdab” teratur sekala niskala. Bali yang memiliki keseimbangan antara korelasi kebutuhan hubungan antar manusia dengan manusia lainnya, hubungan manusia dengan alam lingkungannya, serta hubungan manusia dengan Tuhan nya sejalan dengan konsep Tri Hita Karana. Bali yang aman adalah Bali yang terhindar dari ancaman intervensi virus-virus ideologi yang bertentangan dengan Tri Hita Karana seperti: terorisme, anarkisme dan virus non traditional threat lainnya yang mewarnai jaman Kali.
“Bali Damai” adalah Bali yang diselimuti atmosfir kesejukan lahir bathin serta selalu dalam kondisi “tis” dan kondusif. Bali Damai adalah Bali yang menggambarkan adanya komunitas masyarakat Bali, baik di perkotaan maupun pelosok pedesaan yang kental dengan suasana “briyag-briyug, pakedek pakenyem”. Hal tersebut sebagai indikator optimisme masyarakat dalam menatap masa depan yang menjanjikan.

“Bali yang Sejahtera” adalah Bali yang “sukerta sekala niskala” sebagai diperolehnya kemajuan, keamanan dan kedamaian yang sejati. Artinya, segala aspek kejadian yang bervibrasi spiritual dan kontekstual potensial menyebabkan Daerah dan Masyarakat Bali maju, aman serta terasanya kedamaian, akan mengantarkan Daerah dan Masyarakat Bali pada kesejahteraan hidup sepanjang masa.

5.2. Misi

Perwujudan visi pembangunan Provinsi Bali jangka menengah ditempuh melalui misi pembangunan daerah. Misi merupakan komitmen untuk melaksanakan agenda-agenda utama yang menjadi penentu keberhasilan pencapaian visi pembangunan. 
Untuk mewujudkan visi “Bali Mandara” di atas, maka ditetapkan “Misi Pembangunan Provinsi Bali 2013-2018”, sebagai berikut.
1. Mewujudkan Bali yang Berbudaya, Metaksu, Dinamis, Maju dan Modern.
2. Mewujudkan Bali yang Aman, Damai, Tertib, Harmonis, serta Bebas dari Berbagai Ancaman.
3. Mewujudkan Bali yang Sejahtera dan Sukerta Lahir Bhatin.
5.3. Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan sasaran pada hakekatnya merupakan penegasan kembali visi dan misi RPJMD Provinsi Bali secara lebih detil, terinci, lebin tergambar dengan jelas yang selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan kerangka kinerja pembangunan secara keseluruhan. Rumusan tujuan dan sasaran merupakan dasar dalam menyusun pilihan-pilihan strategi pembangunan dan sarana untuk mengevaluasi pilihan tersebut.

Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perlu dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi dengan menjawab isu strategis daerah dan permasalahan pembangunan daerah. Tujuan yang baik dapat memberi gambaran apa yang akan dicapai dalam 5 (lima) tahun kedepan. 
Untuk menjabarkan misi agar jelas wujudnya dalam masa lima tahun ke depan ditetapkan tujuan dan sasaran pembangunan Provinsi Bali sebagai berikut.
I. Misi 1: “Mewujudkan Bali yang Berbudaya, Metaksu, Dinamis, Maju dan Modern”. 

Misi pertama ini bertujuan untuk:
Meningkatkan; mutu pendidikan, kesehatan, IPTEK, peran perempuan, kelestarian budaya Bali, daya saing,  kecerdasan masyarakat dalam berpolitik dan pemerintahan yang bersih serta berwibawa.
Sasaran yang akan dicapai pada tujuan misi pertama ini adalah:
1. Meningkatnya akses dan mutu layanan pendidikan serta terlaksananya 
wajib belajar 12 tahun.
2. Meningkatnya kualitas dan daya saing tenaga kerja dan lembaga pendidikan ketenagakerjaan.
3. Meningkatnya IPTEK dan daya saing sumberdaya manusia.

4. Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat.
5. Meningkatnya perlindungan terhadap perempuan dan anak dalam pendidikan dan kesehatan.
6. Meningkatnya peran gender dalam pembangunan.
7. Terwujudnya pelestarian nilai-nilai budaya dan kearifan lokal dalam kehidupan bermasyarakat.
8. Meningkatnya kecerdasan masyarakat dalam bidang politik.

9. Terwujudnya kepemerintahan yang baik (good governance).
II. Misi 2: “Mewujudkan Bali yang Aman, Damai, Tertib, Harmonis, serta Bebas dari Berbagai Ancaman”. 

Misi kedua ini bertujuan untuk:
Mewujudkan pengaturan tata ruang, meningkatkan pelestarian lingkungan alam dan meningkatkan fungsi kawasan lindung, pengendalian dan pengaturan pertumbuhan serta persebaran penduduk, meningkatkan toleransi dan kerjasama antar umat beragama serta mewujudkan sistem keamanan yang berstandar internasional.
Sasaran yang akan dicapai pada tujuan misi kedua ini adalah:
1. Terwujudnya pengaturan tata ruang.
2. Terpeliharanya sumber daya air dan terpenuhinya ketersediaan air baku.
3. Meningkatnya pemulihan dan fungsi kawasan hutan, perlindungan, konservasi alam dan partisipasi masyarakat dalam pengelolan hutan serta pelestarian panorama alam Bali.
4. Terkendalinya pertumbuhan, persebaran, dan administrasi kependudukan.
5. Meningkatnya kesadaran akan perbedaan, toleransi dan kerjasama antar umat beragama.
6. Terwujudnya sistem keamanan yang berstandar internasional.
7. Meningkatnya keharmonisan hubungan antar masyarakat dan antar kelembagaan tradisional Bali.  
III. Misi 3: “Mewujudkan Bali yang Sejahtera dan Sukerta Lahir Bhatin”.
Misi ketiga ini bertujuan untuk:
Meningkatkan daya beli dan kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan ekonomi kerakyatan yang tangguh, pengembangan industri kecil dan rumahtangga, serta industri pengolahan hasil (pertanian, kelautan dan perikanan), pembangunan bidang pertanian, kelautan, perikanan, dan pariwisata yang saling mendukung, serta pengembangan prasarana dan sarana publik.

Sasaran yang akan dicapai pada tujuan misi ketiga ini adalah:

1. Terwujudnya ekonomi kerakyatan yang tangguh.
2. Berkembangnya industri kecil dan industri rumah tangga yang berdaya saing tinggi.
3. Meningkatnya kemitraan pemasaran hasil industri kecil dan menengah.
4. Meningkatnya minat investasi dengan menyederhanakan kebijakan dan regulasi.
5. Meningkatnya peran sektor pertanian dalam perekonomian Bali.


6. Meningkatnya kerjasama pengembangan budidaya, pelatihan dan pemanfaatan teknologi pertanian.

7. Berkembangnya komoditas andalan, unggulan dan rintisan serta meningkatnya produktivitas dan produksi pertanian.

8. Meningkatnya pengelolaan sumberdaya ikan serta ekosistem perairan, pesisir dan daratan.

9. Meningkatnya lapangan kerja, ekspor, komsumsi ikan per kapita dan kesejahteraan masyarakat.

10. Meningkatnya kerjasama kemitraan pembangunan pertanian dengan sektor pariwisata. 

11. Berkembangnya kepariwisataan yang berkualitas dan berkelanjutan.
12. Meningkatnya prasarana dan sarana publik yang memadai, ketersediaan energi dan infrastruktur untuk mendukung aktivitas ekonomi masyarakat. 
13. Berkurangnya penduduk miskin dan penyandang masalah sosial.
Hubungan antara Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran disajikan pada Tabel 5.1.
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